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ABSTRACT 

Marriage in Indonesia must be carried out in accordance with Article 2 paragraph (1) and (2) of Law Number 1 

of 1974 whereby marriages carried out by men and women must be registered with the local authorities to ensure 

orderly administration of government and population. As well as determining the origin of children in case 

number 249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr, where husband and wife do not register their marriage, so problems arise 

when going to take care of the administration of the birth of a child in a child's birth certificate. This study aims to 

analyze the examination procedure and the legal basis for the judge's consideration in granting a case on the 

origins of biological children at the Kediri Regency Religious Court (case number 249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr). 

This type of research uses empirical legal research methods using a sociological approach. This study uses 

primary data types, namely interviews and secondary data, namely data from books and research articles. While 

the data collection techniques are observation, interviews, and documentation. Then this research was analyzed 

through the stages of data reduction, data validation, data clarification, and data analysis. The results and 

discussion of this study indicate that the legal basis is juridical and non-juridical. judges are oriented towards the 

protection of children's rights by taking into account the principle of the best interests of the child both from the 

psychological aspect of child development as well as aspects of legislation so that the determination of the case is 

fair. 

Keywords:  Consideration of judges, biological children. 

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, menyebutkan bahwa 

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan untuk menciptakan keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.” (UU Perkawinan, 1974). 

Perkawinan zberdasarkan zdalam zhukum zagama 

zdan zkepercayaan zharus zdidaftarkan zdalam zinstansi 

zyang zberwenang zsetempat zuntuk zmenjamin ztertib 

zadministrasi zpemerintahan zdan zkependudukan. 

(Situmorang zdan zVictor, z2002). Tertib zadministrasi 

zpemerintahan zdan zkependudukan ztersebut zdapat 

zmelindungi zkedudukan zseseorang zdalam 

zmenghindari zadanya zhal zyang ztidak zdiinginkan zyang 

zakan zdatang zdi zkemudian zhari. 

Kondisi ztertentu zdan zkurangnya zpemahaman 

ztentang zhukum zpencatatan zperkawinan 

zmenyebabkan ztertib zadministrasi zpemerintahan zdan 

zkependudukan ztersebut zmenjadi ztidak zmaksimal 

zdalam zpelaksanaanya. Dalam zpasal z2 zayat z(2) z 

zNomor z1 zTahun z1974 zTentang zPerkawinan, 

zmengharuskan zuntuk zmencatatkan zperkawinan. 

Dengan zadanya zkeharusan zpencatatan zperkawinan 

ztersebut, zsebagai zsalah zsatu zupaya zuntuk zterjaminnya 

zketertiban zperkawinan zdi zmasyarakat. Dapat 

zdiartikan zjuga, zbahwa zperkawinan zyang 

zdilaksanakan zsesuai zUndang-Undang zNomor z1 

zTahun z1974 zjuncto zUndang-Undang zNomor z16 
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zTahun z2019 zTentang zPerkawinan zadalah zperkawinan 

zyang zsah. 

Dalam zhal zini, zanak-anak zyang zlahir zsebelum 

zperkawinan zyang zsah zmenjadi zanak ztidak zsah. 

Menurut zPasal z42 zUndang-Undang zNomor z1 zTahun 

z1974 zTentang zPerkawinan, zmenyebutkan zbahwa 

z”anak zsah zadalah zanak zyang zdilahirkan zdalam zatau 

zsebagai zakibat zperkawinan zyang zsah.” z(UU 

zPerkawinan, z1974). 

Mengenai zkedudukan zhukum zanak zdari zakibat 

zperkawinan zyang ztidak zdicatatkan zdi zinstansi zyang 

zberwenang zsetempat zmenjadikan zkedudukan zanak 

ztersebut ztidak zpasti, zbisa zdikatakan zmeskipun zanak 

ztersebut zanak zyang zsah, ztetapi ztidak zada zbukti znyata 

zyang zdapat zdipakai zsebagai zbukti zanak zsah zdan zakan 

zmempengaruhi zkehidupan zanak ztersebut zdi zmasa 

zdepan, zseperti zhak zmemiliki zbukti zautentik zdari 

znegara. 

Penetapan mengenai pengakuan terhadap anak 

telah di atur dalam pasal 42 Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 juncto Undang-Undang Nomor 14 

Tentang Perkawinan, yaitu anak yang sah adalah 

anak yang di lahirkan dalam atau sebagai akibat 

perkawinan yang sah. Dalam Kompilasi Hukum 

Islam pasal 99 menjelaskan bahwa anak yang sah 

adalah anak yang lahir sebagai akibat dari 

perkawinan yang sah.  

Dari zpenjelasan zdi zatas zpenulis zmelihat zdi 

zPengadilan zAgama zKabupaten zKediri zHakim 

zMengabulkan zPutusan zno.249/Pdt.P/2020/PA. 

Kab.Kdr ztentang zasal zusul zanak zbiologis. 

Berdasarkan zpasal z42 zUndang-Undang zNo. 1 ztahun 

z1974 ztentang zperkawinan, z“anak zyang zsah zadalah 

zanak zyang zdilahirkan zdalam zatau zsebagai zakibat 

zperkawinan zyang zsah” zpada zputusan zini zanak zyang 

zdiajukan zadalah zanak zyang zlahir zsebelum 

zperkawinan zyang zsah.  

Adapun zuntuk zanak zyang zlahir zhazil zperzinaan, 

zakta zkelahirannya zpertalian znasab zanak zhanya 

zdihubungkan zdengan zibunya zsaja zdan ztidak zdapat 

zdiajukan zpermohonan zasal zusul zanak zkarena 

zkelahirannya zdi zluar zperkawinan. Meskipun zdiajukan 

zpermohonan zasal zusul zanak zdi zPengadilan zAgama, 

ztentu zakan zdi ztolak. Sedangkan zanak zyang zdilahirkan 

zdari zperkawinan zdi zbawah ztangan zyang zsecara 

zmateriil zsah zberdasarkan zhukum zIslam, zmaka zuntuk 

zmendapatkan zakta zkelahiran zanak zyang zpertalian 

znasab zanak zdihubungkan zdengan zayah zdan zibu zyang 

zmelahirkannya, zdapat zditempuh zdengan zbeberapa 

zkemungkinan zsebagai zberikut: 

 

1. Melalui zisbat znikah. 

2. Melalui zakad znikah zdan zpermohonan zasal zusul 

zanak. 

3. Melalui zpermohonan zasal zusul zanak ztanpa 

zitsbat znikah. 

Dari ketentuan diatas, Pengadilan Agama dapat 

mengabulkan perohonan dengan kemungkinan untuk 

anak sebagai persyaratan mendapatkan akta kelahiran 

dan salah satu syarat untuk menetapkan asal usul 

anak biologis dari ayah dan ibu yang melahirkannya 

(Asrofi, 2020). 

Pengertian zasal zusul zanak zberasal zdari zdua zkata 

zyaitu zasal zusul zdan zanak, zAsal zusul zyang zberarti 

zsilsilah zatau zsejarah zdan zanak zyang zberarti 

zketurunan. Asal zusul zanak zberarti zsilsilah zanak zyang 

zterjadi zkarena zhubungan zseorang zpria zdan zwanita 

zyang zsecara zbiologis ztelah zmelahirkan zanak ztersebut. 

Secara zteoritis zpengertian zanak zbiologis zadalah z 

z“anak” zmempunyai zdua zpengertian, zyakni 

zpengertian zanak zdalam zpengertian zbiologis zyaitu 

zkedudukan zsebagai zanak zyang zdisebabkan zoleh 

zfaktor zkelahiran, znasab, zatau zketurunan. dan 

zpengertian zideologis zyaitu zkedudukan zsebagai zanak 

zyang zdisebabkan zoleh zikatan-ikatan znilai, zseperti 

znilai zkemanusiaan, zkepatuhan, zikatan zbatiniah zdan 

zkesamaan zpandangan. (Boulu, z2016). 

Dari zpengertian zdiatas zdi zkatakan zanak zbiologis 

zadalah zasal-usul zanak zsebagai zanak zbiologis zyang 

zsah zkarena zuntuk zmengetahui zdan zmemastikan zanak 

ztersebut zadalah zanak zyang zsah zdihasilkan zdari 

zhubungan zlaki-laki zdan zperempuan zsebagai zorangtua 

zbiologisnya, zkarena zanak ztersebut zlahir zsebelum 

zterjadinya zperkawinan zyang zsah. 

Pertimbangan zhakim zmerupakan zsalah zsatu zaspek 

zterpenting zdimana zhakim zmempertimbangkan zdalam 

zmenentukan zterwujudnya znilai zdari zsuatu zputusan 

zdemi zkeadilan zdan zmengandung zkepastian zhukum, 

zserta zmengandung zmanfaat zbagi zpara zpihak zyang 

zbersangkutan zsehingga zpertimbangan zhakim zharus 

zdisikapi zdengan zteliti, zbaik, zdan zcermat. Apabila 

zpertimbangan zhakim zini ztidak zsesuai zdalam 

zpenyikapannya, zmaka zberpengaruh zpada zputusan 

zhakim zyang zberasal zdari zpertimbangan zhakim 

ztersebut zakan zdibatalkan zoleh zPengadilan zTinggi 

zatau zMahkamah zAgung z(Arto zdan zMukti, z2004). 

 

METODE zPENELITIAN 

Jenis zpenelitian zyang zdigunakan zoleh zpenulis 

zdalam zpenelitian zini zadalah zpenelitian zhukum 

zempiris, zyaitu zsuatu zmetode zpenelitian zhukum zyang 

zberfungsi zuntuk zmelihat zhukum zdalam zartian znyata 
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zdan zmeneliti zbagaimana zbekerjanya zhukum 

zdilingkungan zmasyarakat z(Muhaimin, 1969). 

Dengan zmaksud zuntuk zmendapatkan zdata zyang zjelas 

zdan zbukti zsecara znyata ztentang zpertimbangan zhakim 

zterhadap zpenetapan zasal-usul zanak zbiologis zperkara 

znomor z249/Pdt.P/2020.PA.Kab.Kdr zdi zpengadilan 

zagama zkabupaten zkediri. 

Adapun zpendekatan zyang zdigunakan zdalam 

zpenelitian zini zadalah zpendekatan zsosiologis zyaitu 

zmerupakan zpendekatan zyang zmempelajari zstruktur 

zsosial zdan zproses-proses zsosial, zterutama zdi 

zdalamnya zperubahan z- zperubahan zsosial z(Pius zdan 

zDahlan, z1994). Yakni zdilakukan zdengan zcara zterjun 

zlangsung zuntuk zmenemukan zfakta zatau zrealita zyang 

zsebenarnya. Fakta zdan zrealita zyang zdimaksud 

zberkaitan zdengan zasal z- zusul zanak zbiologis. 

Pendekatan zini zdigunakan zkarena zsalah zsatu zaspek 

zyang zakan zditeliti zmengenai zpertimbangan zhakim 

zterhadap zpenetapan zasal-usul zanak zbiologis zdi 

zPengadilan zAgama zKabupaten zKediri. 

Sumber zdata zdalam zpenelitian zini zdiambil zdari 

zsumber zdata zprimer zyaitu zwawancara zkepada 

zMajelis zHakim zPengadilan zAgama zKabupaten 

zKediri, znarasumber zyang zberkaitan zdengan zkasus 

zpermasalahan zini zyakni zMajelis zHakim zDrs, zH. 

Imam zSyafi’i zS.H, zM.H. Sedangkan zsumber zdata 

zsekunder zpeneliti zmengambil zdari zbuku, zartikel, 

zjurnal zdan zpenelitian zterdahulu. 

Dalam zpengumpulan zdata zpenulis zmenggunakan 

zmetode zobservasi, zwawancara, zdan zdokumentasi. 

Teknik zanalisis zdata zmelalui zreduksi zdata, zvalidasi 

zdata, zklasifikasi zdata zdan zanalisis zdata. 

 

HASIL zzDAN zzPEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang asal - usul anak biologis 

yang diperoleh oleh penulis berdasarkan hasil 

wawancara dengan Hakim Bapak Drs. H. Imam 

Syafi’i. S.H,. M.H. Hakim Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri Kelas 1 A, hari selasa tanggal 4 

april 2023 adalah sebagai beriku: 

Mengenai zprosedur zpemeriksaan zperkara zasal z– 

zusul zanak zbiologis zbeliau zmemaparkan z: 

“Prosedur zPemeriksaannya zsama zseperti zperkara 

zbiasa, znamun zcuma zbuktinya zsaja zyang zberbeda 

zsesuai zdengan zperkaranya, zsetiap zperkara zitu zakan 

zdiperiksa zkalau zsudah zmasuk zdan zlain zsebagainya, 

zjadi zdiusulkan zdan zakan zdilihat zdan zdiperiksa 

zanaknya zitu zapakah zsudah zmemiliki zakta zkelahiran 

zkalau zsudah zmempunyai zakta zkelahiran 

zditunjukkan, zkalau zbelum zsurat zkenal zlahir 

zkemudian zdiurut zbetul z- zbetul zuntuk zmemastikan 

zanak ztersebut zsebagai zanaknya zpemohon ztentu zyang 

zakan zditentukan zdalam zpemeriksaan zini ztentang zasal 

z- zusul zanak zbiologis zdimana zanak zbiologis zini 

zbiasanya zkejadian z- zkejadian zanak zbiologis zitu 

zkebanyakan zanak z- zanak zyang zlahir zdi zdalam 

zperkawinan zyang zsah ztetapi ztidak zresmi zsecara 

zundang z- zundang. Kemudian zmisal ztelah zlahir 

zseorang zanak zsementara zorang ztuanya ztidak zbisa 

zdiisbatkan zbagaimana znasib zanaknya, zcaranya 

zmasih zada zsolusi zjalan zkeluar zyaitu zdengan 

zmengusulkan zpermohanan zasal z- zusul zanak. Jadi 

zsebetulnya zanaknya ztetap zsaja zanak zyang zsah zcuma 

zanak zlahir zdi zluar zpernikahan zyang zresmi zsesuai 

zdengan zketentuan zundang z- zundang zyang zada. 

Walaupun zsecara zagama zanak ztersebut zadalah zanak 

zbiologisnya ztetapi zhukum ztidak zmengatakan zseperti 

zitu zmaka zagar zsupaya zanak zitu zmasuk zmenjadi 

zanaknya zsehingga zmempunyai zhubungan zhukum 

zdengan zorangtua znantinya zsecara zkewarisan, 

zpernikahan, zperwalian zdan zsebagainya zjangan 

zsampai ztidak zada zorang ztuanya zdan ztidak zada zyang 

zbertanggung zjawab, zkarena zjika ztidak zbegitu zakan 

zbermasalah zpada zmasa zdepan zanak, zyang zjelas 

zperlindungan zanak zitu zdalam zrangka zuntuk zmasa 

zdepan zanak.” 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemeriksaan perkara penetapan asal - usul anak 

sudah sesuai dengan peraturan perundang – 

undangan Pasal 42 Undang - Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Pasal 99 huruf 

(a) Kompilasi Hukum Islam. 

Dari zsini, zdapat zdiketahui zbahwa zprosedur 

zpemeriksaan zperkara znomor z249/Pdt.P/2020/ 

PA.Kab.Kdr, zyang zpertama zharus zdiperiksa zadalah 

zkepemilikan zakta zkelahiran zkemudian zdiurutkan 

zuntuk zmemastikan zanak ztersebut zadalah zanak zdari 

zpara zpemohon. prosedur zpemeriksaannya zsama 

zseperti zperkara zbiasa, znamun zhanya zbuktinya zsaja 

zyang zberbeda zsesuai zdengan zperkaranya. 

Atas zpernyataan zKetua zMajelis, zpara zPemohon 

zmenyatakan ztelah zmencukupkan zbukti z- zbukti zyang 

zada zdan zmohon zpenetapan. Sehingga zprosedur 

zpemeriksaan zpenetapan zasal z- zusul zanak zpada 

zperkara znomor z249/Pdt.P/2020/PA. Kab.Kdr zsesuai 

zdengan zprosedur zpemeriksaan zpermohonan zdi 

zPengadilan zAgama.  

Dari zhasil zwawancara zdiatas zdiketahui zbahwa 

zprosedur zpemeriksaan zpihak zyang zmengajukan 

zpermohonan zasal z– zusul zanak z zsudah zsesuai zdengan 

zsyarat zformil z(Pasal z170,171 zdan z172 zHIR) zdan 
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zmateriil zkhusunya zpada zhal zpembuktian. memenuhi 

zsyarat zpemeriksaan. 

Adapun zpertimbangan zhakim zuntuk 

zmengabulkan zpermohonan zasal z- zusul zanak zbiologis 

zpada zputusan znomor z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr 

zbeliau zmemaparkan z: z“Jadi zbetul z- zbetul 

zpertimbangan zhakim zdengan zbuti z- zbukti zdari zhasil 

zpemeriksaan, zhakim zakan zmempertimbangkan 

zbahwa zanak zitu zsudah zbenar zanaknya zpara 

zpemohon. Dalam zputusan zini zhakim zmengabulkan 

zpermohonan zasal z- zusul zanak zbiologis zdengan 

zmengacu zpada zaturan zsesuai zdengan zundang z- 

zundang zyang zada zdan zdengan zbukti z- zbukti zyang 

zkuat ztadi ztentunya zuntuk zmengarahkan zkepada 

zdikabulkanya zpermohonan, zsehingga zhakim zyakin 

zbahwa zanak zitu zadalah zanak zpara zpemohon. 

Pertimbangan zhakim zdalam zmengabulkan 

zpermohonan zasal z- zusul zanak, zhakim zdalam 

zmemeriksa zharus zsecara zjeli zharus zdidukung zdengan 

zbukti zyang zsangat zvalid zdan zkuat zmeskipun 

ztujuannya zbagus zmembantu zanak ztapi zjangan 

zsampai zmengatakan zbahwa zanak zitu zadalah zanaknya 

zdia zlangsung zsebelum zhasil zpemeriksaan zsudah 

zsesuai, zjangan zsampai zmenisbatkan zorang zdengan 

zorang zlain zkarena zpengangkatan zanak zitu zpada 

zdasarnya ztidak zboleh zmemindahkan zstatusnya 

zorangtua zasli zkepada zorangtua zyang zbaru, zmaka 

zharus zhati z- zhati zdalam zmenjatuhkan zputusan”. 

Dari hasil wawancara diatas mengenai dasar 

hukum yang digunakan majelis hakim mengacu 

kepada aturan sesuai yang sesuai dengan Undang - 

Undang dan bukti - bukti yang kuat. Selain itu 

hakim juga mengacu pada hal – hal yang sifatnya 

non yuridis yaitu kebenaran filosofis dan kebenaran 

sosiologis. 

Pada zperkara znomor z249/Pdt.P/2020/Pa.Kab.Kdr 

zadalah zpermohonan ztentang zasal z- zusul zanak 

zbiologis, zdimana zpemohon zmengajukan 

zpermohonannya zke zPengadilan zAgama zKabupaten 

zKediri. Dalam zpokok zperkara zini zbahwa 

zpemeriksaan zperkara zpenetapan zasal z- zusul zanak 

zsudah zsesuai zdengan zperaturan zperundang z– 

zundangan zPasal z42 zUndang z- zUndang zNomor z1 

zTahun z1974 zTentang zPerkawinan zbahwa zanak zyang 

zsah zadalah zanak zyang zdilahirkan zdalam zperkawinan 

zyang zsah zdan zPasal z99 zhuruf z(a) zKompilasi zHukum 

zIslam zyang zberbunyi z“anak zyang zdilahirkan zdalam 

zatau zakibat zperkawinan zyang zsah”. 

Bahwa zprosedur zpemeriksaan zperkara znomor 

z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr, zyang zpertama zharus 

zdiperiksa zadalah zkepemilikan zakta zkelahiran 

zkemudian zdiurutkan zuntuk zmemastikan zanak 

ztersebut zadalah zanak zdari zpara zpemohon. prosedur 

zpemeriksaannya zsama zseperti zperkara zbiasa, znamun 

zhanya zbuktinya zsaja zyang zberbeda zsesuai zdengan 

zperkaranya. 

Bahwa zsebelum zpernikahan zpemohon 

zmelahirkan zseorang zanak, zsehingga zdalam 

zmengurus zAkta zKelahiran zanak zmengalami 

zkesulitan zkarena zanak ztersebut zlahir zsebelum zpara 

zpemohon zmenikah zsecara zresmi zberdasarkan zbukti 

zBuku zNikah. 

Pengadilan zAgama zmemiliki zfungsi zdan zperan 

zdalam zpenegakan zkeadilan, zkebenaran zdan zkepastin 

zhukum. Sesuai zpada zPasal z55 zUndang-undang 

zNomor z1 zTahun z1974 ztentang zPerkawinan, 

zmenyebutkan zbahwa z” z(1) zAsal zusul zseorang zanak 

zhanya zdapat zdibuktikan zdengan zakta zkelahiran zyang 

zautentik, zyang zdikeluarkan zoleh zpejabat zyang 

zberwenang. Pasal z103 zayat z(1) zKHI, z“Asal zusul 

zseorang zanak zhanya zdapat zdibuktikan zdengan zakta 

zkelahiran zatau zalat zbukti zlainnya.(2) zBila zakta 

zkelahiran zdalam zayat z(1) zpasal zini ztidak zada, zmaka 

zpengadilan zdapat zmengeluarkan zpenutupan ztentang 

zasal zusul zseorang zanak zsetelah zdiadakan 

zpemeriksaan zyang zteliti zberdasarkan zbukti-bukti 

zyang zmemenuhi zsyarat. (3) zAtas zdasar zketentuan 

zPengadilan ztersebut zayat z(1) zini, zmaka zinstansi 

zpencatat zkelahiran zyang zberwenang zsetempat 

zmengeluarkan zakta zkelahiran zbagi zanak zyang 

zbersangkutan.” z(UU zPerkawinan, z1974). 

Oleh zkarena zitu zPengadilan zAgama zberwenang 

zuntuk zmengeluarkan zpenetapan zperkara zini, zyakni 

zperkara znomor: z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr 

ztentang zpermohonan zasal z- zusul zanak zbiologis zyang 

zdidaftarkan zoleh zpara zpemohon zdi zKepaniteraan 

zPengadilan zAgama zKabupaten zKediri. 

Adapun zpertimbangan zhukum zhakim zterhadap 

zpenetapan zasal z- zusul zanak zbiologis zpada zperkara 

znomor z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr zadalah 

zpertimbangan zhukum zyuridis zdan znon zyuridis. 

Dari zkebenaran zyuridis zyang zmencerminkan 

zkepastian zini zapakah zlandasan zhukumnya zsesuai 

zketentuan zhukum zyang zberlaku, zdan zkebenaran 

zyuridis zmenjadi zaspek zpertama zdan zdasar zsumber 

zutama zhakim zdalam zmenjatuhkan zputusan zperkara 

zyang zberpatokan zpada zundang-undang zyang 

zberlaku. Hakim zharus zmemahami zundang-undang 

zberkaitan zsesuai zdengan zperkara zyang zdi zhadapi.  

Undang-undang zyang zdijadikan zsebagai zpatokan 

zdalam zmenjatuhkan zputusan, zhakim ztetap zharus 

zmenilai zapakah zdari zundang-undang ztersebut zsudah 
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zadil zdan zbermanfaat, zserta zpantas zditegakkan 

zkepastian zhukum ztersebut. Sebab zmencipatakan 

zkeadilan zadalah zsalah zsatu zunsur ztujuan zhukum 

z(Rifai zdan zAhmad, z2010). 

Pertimbangan z- zpertimbangan zhukum zhakim 

ztersebut zantara zlain zUndang z- zUndang zNomor z1 

zTahun z1974 zTentang zPerkawinan, zUndang z- 

zUndang zNomor z39 zTahun z1999 zTentang zHak zAsasi 

zManusia, zUndang z- zUndang zNomor z23 zTahun z2002 

zTentang zPerlindungan zAnak, zUndang z- zUndang 

zNomor z7 zTahun z1989 zTentang zPeradilan zAgama, 

zdan zKompilasi zHukum zIslam. 

Majelis zHakim zberpendapat zbahwa zmeskipun 

zanak ztersebut zlahir zdi zluar zperkawinan zorang ztuanya 

zsecara zresmi zyang zdalam zpenetapan zini zsebagai zpara 

zPemohon, znamun zMajelis zHakim ztelah zmenganggap 

zbahwa zperkawinan zpara zPemohon ztelah zdiakui 

zsecara zresmi zkarena zpara zPemohon ztelah zmenikah 

zulang zsecara zresmi zdi zKantor zUrusan zAgama z 

z(KUA) zdengan zadanya zakta znikah zatas znama 

zkeduanya, zatas zdasar zakta znikah zitulah zmaka 

zMajelis zHakim zmenimbang zbahwa zpara zPemohon 

ztelah zmemenuhi zlegal zstanding zuntuk zmengajukan 

zpermohonan zasal zusul zanak ztersebut. Dari zhal 

ztersebut zPemohon zI zdan zPemohon zII zmengajukan 

zpermohonan zasal zusul zanak zkepada zPengadilan 

zAgama zKabupaten zKediri. Dengan zdilakukan 

zpemeriksaan zsecara zteliti zmelalui zpembuktian zdan 

zkedua zbelah zpihak zmengakui zanak zkandungnya 

ztersebut zperlu zdisahkan, zkarena zMajelis zHakim 

zmenganggap zanak ztersebut ztidak zmembawa zdosa 

zorang ztuanya zdi zmasa zlalu. 

Menurut zMajelis zHakim zdikabulkannya 

zpenetapan ztersebut zsangat zbermanfaat zbagi zanak 

zyang zdimohonkan ztersebut. Terkait zdampak zdari 

zdikabulkannya zpenetapan zasal z- zusul zanak ztersebut 

zadalah zanak ztersebut zmempunyai zbukti zbahwa zdia 

zadalah zanak zdari zkedua zorang ztuanya, zanak ztersebut 

zmendapat zperlindungan zhukum, zmendapatkan 

zkejelasan ztentang zkedudukannya zdi zmata zhukum, 

zmempunyai zlegal zstanding zuntuk zmengaku zsebagai 

zanak zayah zdan zibunya zyang ztentunya zberakibat zpada 

zberbagai zproses zadministrasi zkedenpannya zkarena 

ztentunya zhal-hal zyang zterkait zdengan zadministrasi 

zsangat zdiperlukan zseperti zpenentuan zahli zwaris, 

zperwalian, zdan zhak-hak zlainnya. Maka zjelas zsiapa 

zyang zbertanggung zjawab zatas zanak ztersebut 

zsehingga zanak ztersebut ztidak zdipandang zsebelah 

zmata z zoleh zmasyarakat. 

Untuk lebih mempermudah memperoleh 

gambaran tentang dasar pertimbangan hakim baik 

dalam aspek yuridis, filosofis dan sosiologis dalam 

perkara nomor 249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr. Berikut 

kebenaran yuridis terhadap pertimbangan hukum 

hakim dalam mengabulkan penetapan permohonan 

tentang pengesahan anak nomor 

245/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr di Pengadilan Agama 

Kabupaten Kediri. 

Aspek zyuridis zmerupakan zaspek zpertama zdan 

zaspek zutama zyang zberpatokan zpada zundang-undang 

zyang zberlaku. Hakim zsebagai zapplicator zundang-

undang zharus zmemahami zundang-undang zdengan 

zmencari zundang z- zundang zyang zberkaitan zdengan 

zperkara zyang zsedang zdihadapi z(Rifa’i zdan zAhmad, 

z2010). 

Sehubungan zdengan zdasar zpertimbangan zhakim 

zyang zmemperhatikan zunsur zkebenaran zyuridis, 

zsekaligus zmencerminkan zasas zkepastian zhukum 

zPenulis zmelakukan zanalisis zpada zpenetapan zdalam 

zperkara zpermohonan zpengesahan zasal z- zusul zanak 

zdengan znomor z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr zBerikut 

zanalisis zkebenaran zyuridis zterhadap zpertimbangan 

zhukum zhakim zdalam zmengabulkan zpenetapan 

zpermohonan ztentang zpengesahan zanak znomor 

z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr zdi zPengadilan zAgama 

zKabupaten zKediri. 

Dalam zpenetapan zPengadilan zAgama zKabupaten 

zKediri zNomor z249/Pdt.P/2021/PA.Kab.Kdr. Majelis 

zHakim zmenyatakan zbahwa zalasan-alasan 

zpermohonan zbahwa zPemohon ztelah zmelangsungkan 

zperkawinan zmenurut zAgama zIslam znamun 

zperkawinan ztersebut zbelum zdicatatkan zdi zKantor 

zUrusan zAgama, zkemudian zsebelum zperkawinan 

ztersebut zsudah zlahir zseorang zanak. 

Kemudian zsaat z zpembuatan zakta zkelahiran zanak 

ztersebut zpara zPemohon zmengalami zkesulitan zdan 

zhalangan zuntuk zmengurus zdan zmendapatkan zakta 

zkelahiran zanak ztersebut, zsehingga zpara zPemohon 

zmengajukan zpermohonan zpenetapan ztentang zasal z- 

zusul zanak zke zPengadilan zAgama zKabupaten zKediri 

zagar zanak ztersebut zditetapkan zsebagai zanak zsah zatau 

zanak zbiologis zantara zPemohon zI zdengan zPemohon 

zII.  

Majelis zHakim zPengadilan zAgama zKabupaten 

zKediri zmengabulkan zpermohonan zpara zPemohon, 

zdengan zdikabulkannya zpermohonan zpara zPermohon 

ztersebut zmenetapan zseorang zanak, zsebagai zanak 

zbiologis zPemohon zI zdan zPemohon zII. Majelis zhakim 

zmemerintahkan zkepada zPemohon zuntuk 

zmencatatkan zkelahiran zanaknya z zkepada zKantor 

zDinas zKependudukan zdan zCatatan zSipil zKabupaten 

zKediri. 
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Aspek zyuridis zyang zmencerminkan zkepastian 

zhukum. Bertitik ztolak zpada zketentuan zpasal-pasal 

zyang zdikemukakan zdiatas, zpenetapan ztersebut ztelah 

zmemuat zdasar zalasan zyuridis zyang zjelas zdan zrinci 

zsebab zberpedoman zpada zperaturan zperundang-

undangan. Majelis zHakim zPengadilan zAgama 

zKabupaten zKediri zdalam zmengabulkan zpermohonan 

zyang zdilakukan zoleh zpara zpemohon zsudah zsesuai 

zundang-undang zyang zadil, zbermanfaat, zataupun 

zmemberikan zkepastian zhukum zjika zditerapkan zpada 

zpertimbangan zhukum zhakim zdalam zmengabulkan 

zpenetapan zpermohonan ztentang zpengesahan zanak. 

Dari zkebenaran znon zyuridis zsetelah zhukumnya 

zdiketemukan zdan zkemudian zhukumnya zditerapkan 

zpada zperistiwa zhukumnya, zmaka zhakim zharus 

zmenjatuhkan zpenetapan zdengan zmempertimbangkan 

zdua zaspek zyang zseyogyanya zditerapkan zsecara 

zproporsional, zyaitu zkebenaran zfilosofis zdan 

zsosiologis. 

Sebuah zkebenaran zdan zkeadilan zmerupakan 

zaspek zfilosofis. Nilai-nilai zfilosofis zpancasila 

zmenjadi zfalsafah zdan zpandangan zhidup zbangsa 

zharus ztercerminkan zpada zputusan zhakim. Muatan 

znilai zdasar zkeadilan zjuga zharus zada zdalam zputusan 

zhakim zserta zdengan zkepastian zhukum zkarena ztidak 

zhanya zkemengan zdalam zsidang zsemata zuntuk 

zmencari zkeadilan. 

Dalam memutuskan perkara, hakim harus 

menggunakan perasaan dan hati nuraninya tidak 

dapat langsung mengambil dari Undang-undang 

karena dengan adanya keadilan serta dengan 

kepastian hukum maka hukum di Indonesia dapat 

ditegakkan dengan seadil-adilnya (Wijaya,dkk, 

2016). 

Berdasarkan zpertimbangan znon zyuridis zhakim 

zdalam zmenetapkan zpermohonan zasal z– zusul zanak 

zbiologis zterhadap zperkara znomor 

z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr zmemenuhi zkebenaran 

zfilosofis. Bahwa zdalam zmempertimbangkan 

zpermohonan zanak, zhakim zberorientasi zpada 

zperlindungan zatas zhak z- zhak zanak zdengan 

zmempertimbangkan zasas zkepentingan zyang zterbaik 

zbagi zanak zyaitu zmempertimbangkan zhak ztumbuh 

zkembang zanak zbaik zdari zaspek zpsikologis 

zperkembangan zanak zmaupun zaspek zperaturan 

zperundang z- zundangan zSehingga zpenetapan zatas 

zperkara ztersebut zbernilai zadil. 

Kebenaran zsosiologis zmerupakan zaspek zyang 

zadil zdan zbijaksana zdalam zmempertimbangkan ztata 

znilai zbudaya zyang zhidup zdalam zmasyarakat zserta 

zdampak zhukum zdan zdampak zyang zterjadi zdalam 

zmasyarakat. 

Harapan zbagi zmasyarakat znilai zsosiologis zharus 

zmemberi zmanfaat, zhukum zitu zsendiri zdi zbuat zuntuk 

zmanusia, zmaka zjangan zsampai zmenimbulkan 

zkeresahan zkepada zmasyarakat zdalam zmelaksanakan 

zhukum. 

Penerapan zaspek zfilosofis zdan zsosiologis zjelas 

zsangat zsulit zmemerlukan zpengalaman zdan 

zpengetahuan zyang zluas, zkarena ztidak zmengikuti zasas 

zlegalitas zdan ztidak zterkait zpada zsistem. Dari zketiga 

zcara zdiatas ztersebut zyakni zagar zputusan zbisa 

zdianggap zadil zdan zditerima zoleh zmasyarakat z(Rifa’i 

zdan zAhmad, z2010).  

Pelaksanaan ztugas zdan zkewenangan zhakim 

zsejatinya zdilakukan zdalam zmenegakkan zkebenaran 

zdan zkeadilan zdengan zberpegang zhukum, zundang-

undang, zdan znilai zkeadilan zpada zmasyarakat. 

Penerapan zperundang-undangan zsecara zbenar zdan 

zadil zmenjadi zsebuah zamanat zkepada zdiri zpribadi 

zhakim. Apabila zpenerapannya ztidak zdapat 

zmenimbulkan zketidakadilan zmaka zhakim zwajib 

zberpihak zpada zkeadilan zmoral zyang zsesuai zdengan 

zhati znurani zhakim. Hukum zyang zbisa zsesuai zdengan 

zhukum zyang zhidup zdalam zmasyarakat zadalah 

zhukum zyang zbaik zyang zmencerminkan zpada znilai-

nilai zkeadilan.  

Sistem zhukum zdi zIndonesia zberpegangan zpada 

zundang-undang zyang zmenganut zsistem zsipil. Tetapi 

zhakim zbisa zmenemukan zhukum zmelalui zputusan-

putusan. Meskipun zada zaturan zyang zharus zditaati, 

zyakni zhakim ztidak zboleh zmelawan zisi zdan zfalsafah 

zdari zperaturan zperundang-undangan z(Ali zdan 

zAhmad, z1993). 

Berdasarkan zpertimbangan znon zyuridis zhakim 

zdalam zmenetapkan zpermohonan zasal z– zusul zanak 

zbiologis zterhadap zperkara znomor 

z249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr zmemenuhi zkebenaran 

zsosiologis. Bahwa zsupaya zanak zitu zmasuk zmenjadi 

zanaknya zsehingga zmempunyai zhubungan zhukum 

zdengan zorangtua znantinya zsecara zkewarisan, 

zpernikahan, zperwalian zdan zsebagainya zjangan 

zsampai ztidak zada zorang ztuanya zdan ztidak zada zyang 

zbertanggung zjawab, zkarena zjika ztidak zbegitu zakan 

zbermasalah zpada zmasa zdepan zanak, zyang zjelas 

zperlindungan zanak zitu zdalam zrangka zuntuk zmasa 

zdepan zanak. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Prosedur pemeriksaan perkara penetapan asal - 

usul anak biologis nomor perkara 

249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr di Pengadilan 

Agama Kabupaten Kediri sama seperti perkara 

biasa dan sudah sesuai dengan peraturan 

perundang – undangan Pasal 42 Undang - 

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan dan Pasal 99 huruf (a) Kompilasi 

Hukum Islam anak sah adalah anak yang 

dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang 

sah dan prosedur pemeriksaan perkara sudah 

sesuai dengan syarat formil (pasal 170 HIR 

mengatur tentang kebebasan hakim dalam 

menilai kekuatan pembuktian atas alat bukti 

saksi yang diajukan kepadanya, pasal 171 HIR 

tiap – tiap kesaksian harus disertai keterangan 

tentang bagaimana saksi mengetahui 

kesaksiannya dan pasal 172 HIR yang berbunyi : 

namun keluarga sedarah atau karena perkawinan 

dalam sengketa mengenai kedudukan para pihak 

atau mengenai suatu perjanjian keria berwenang 

untuk menjadi saksi) dan materiil khusunya pada 

hal pembuktian.  

2. Pertimbangan hukum hakim terhadap penetapan 

asal - usul anak biologis pada perkara nomor 

249/Pdt.P/2020/PA.Kab.Kdr, majelis hakim 

mengacu pada pertimbangan hukum yuridis dan 

non yuridis. Pertimbangan hukum yuridis pada 

perkara ini adalah Pasal 2, Pasal 8 sampai Pasal 

11 Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, Pasal 52 Ayat (1) dam (2) 

Undang - Undang Nomor 39 Tahun 1999 

Tentang Hak Asasi Manusia. Pasal 2 juncto Pasal 

7 Ayat (1) Undang - Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak, Pasal 49 ayat 

(1) Undang - Undang Nomor 7 Tahun 1989 

Tentang Peradilan Agama, Pasal 14 sampai 44 

KHI. Sedangkan pertimbangan hukum non 

yuridis yaitu kebenaran filosfis (nilai keadilan) 

dan sosiologis (bijaksana dan sesuai dengan nilai 

budaya di Indonesia).  

 

Saran 

1. Bagi pemerintah Sebaiknya mengadakan sebuah 

program sosialisasi akan pentingnya taat pada 

aturan hukum khususnya untuk peraturan 

perkawinan, karena pada dasarnya tujuan aturan 

hukum itu dibuat untuk menjamin kepastian 

hukum. 

2. Bagi Masyarakat Sebaiknya sadar akan aturan 

hukum mengenai perkawinan yang dilegalkan 

pemerintah khususnya mengenai perkawinan 

yang resmi karena itu merupakan legalitas  

hukum perkawinan di Indonesia.  
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